BAB IV
OPTIMALISASI FUNGSI MANAJEMEN KESISWAAN
DALAM MENINGKATKAN POTENSI BERORGANISASI SISWA
DI MA DARUL AMANAH SUKOREJO KENDAL

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahwantypenelitian ini
untuk mengetahui manajemen kesiswaan serta opsiasaliungsi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan potensi berorgarsgasa di MA Darul Amanah
Sukoreje Kendal. Untuk itu dalam Bab IV ini penuhsenganalisis dua hal
tersebut sesuai dengan metode yang digunakan waguggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Dalam hal ini penulis menganalisis dua aspek. Rextamengenai
manajemen kesiswaan. Kedua, tentang optimalisagsfumanajemen kesiswaan
dalam meningkatkan potensi berorganisasi siswag&elmplementasi fungsi
manajemen yang terdiri dari planning, organizingtuating, controlling pada
optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam mg&atkan potensi

berorganisasi siswa di MA Darul Amanah Sukorejo d¢&n

A. Manajemen Kesiswaan di MA Darul Amanah Sukore o Kendal

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusala $ej yang
berkaitan dengan siswa mulai dari penerimaan @edetik hingga keluarnya
peserta didik dari suatu sekolah.

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa meskipun ad&iw&epala
sekolah bidang kesiswaan, kepala sekolah tetap geergeperan sangat
penting karena keputusan akhir setiap kegiatan pedia kepala sekolah.
Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekdatang kesiswan)

meliputi perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa, Ip@ngelompokan

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan &taenj Sekolah, (Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengakkiirat Pendidikan Menengah Umum,
1999), him. 85-86.

?Ibid., him. 86.
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siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan alukegiatan ekstra kelas,
serta Organisasi Siswa Intra Sekolah (08IS).

Sama halnya di MA Darul Amanah, bidang manajemesisi&aan
juga meliputi seperti yang telah tersebut di atasnun hal yang membedakan
lalah organisasi siswanya, karena di MA Darul Anman@ganisasinya
bernama OSDA (Organisasi Siswa Darul Amanah).

1. Perencanaan Kesiswaan

Perencanaan kesiswaan merupakan agenda tahunan adél D
Amanah sebelum melaksanakan penerimaan siswa Pamencanaan
kesiswaan di MA Darul Amanah terdiri dari sensusot#h dan penetapan
calon siswa baru yang akan diterima. Dalam halusesskolah, biasanya
kepala sekolah dibantu para guru serta wali mwaitu dengan cara
memperkirakan anak-anak tamatan SMP/MTs yang akasukntingkat
MA, yang diperkirakan di sini adalah siswa-siswagderada di sekitar
lingkungannya.

Perencanaan kesiswaan ini perlu dilakukan karemanpanaan
kesiswaan juga akan mempengaruhi penetapan penejah siswa
baru yang akan diterima. Selanjutnya penentuan glandiswa yang
diterima MA Darul Amanah itu bergantung pada jumlaias maupun
tempat duduk yang ada di kelas. Selain itu juggdrgung pada perkiraan
siswa yang akan naik kelas.

Perencanaan kesiswaan serta penentuan jumlah bewayang
akan diterima tepat dilakukan oleh MA Darul Aman#&larena dengan
melakukan kedua kegiatan tersebut bisa menghindakekurangan
jumlah tempat duduk nantinya. Sehingga dengan ugg#mbelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

2. Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa baru di MA Darul Amanah dilakugetiap satu

tahun sekali. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dWh Darul Amanah

*Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidika@ministrasi Pendidikan(Malang: FIP
IKIP Malang, 1989), him. 89.
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dalam penerimaan siswa baru yaitu: penentuan petayasiswa yang
akan diterima, waktu dan tempat pendaftaran, sigiemerimaan siswa
baru, pembentukan panitia penerimaan siswa barta seéentasi siswa
baru (yang lazim disebut dengan istildiutbatularsy).
a. Penentuan persyaratan siswa yang akan diterima
Biasanya setiap sekolah berbeda dalam menetapkan
persyaratan calon siswa yang akan diterima. Peaenpersyaratan
siswa yang akan diterima sebaiknya ditentukan &kgbala sekolah
dengan para panitia penerimaan siswa baru, akapi @t MA Darul
Amanah yang menentukan persyaratan tersebut hanyetpala
sekolah. Di MA Darul Amanah persyaratan siswa yakan diterima
meliputi aspek umur, status serta persyaratan astmaisi lainnya.
Menurut peneliti akan lebih baik manakala aspekatis
tersebut ditambah dengan aspek kesehatan dan keraanmelajar.
Aspek kesehatan yaitu untuk mengantisipasi adaasysmg mengidap
penyakit yang menular, sedangkan aspek kemampuajarhgaitu
untuk meningkatkan kualitas peserta didik.
b. Waktu dan tempat pendaftaran
Mengenai waktu pendaftaran untuk calon siswa batuDMrul
Amanah, pelaksanaannya ialah setiap hari, yang mmaink pagi hari
dimulai dari jam 08.00-12.00 WIB. Sedangkan untakesmulai jam
13.00-17.00 WIB. Sedangkan tempat pendaftaranriga @i kampus
MA Darul Amanah yang terletak di JI. Sukorejo-Plangan Km. 4
Ngadiwarno PO Box 03 Sukorejo Kendal Jawa Tengah.
Pendaftaran tersebut yaitu melalui panitia penearmsiswa
baru, tempat pendaftaran siswa baru biasanya tepdirdepan kantor
MA Darul Amanah.
c. Sistem penerimaan siswa baru
Di setiap sekolah berbeda dalam menentukan sistem
penerimaan siswa baru, di MA Darul Amanah sistemepmaan

siswa terdiri dari 2 cara yaitu: melalui tes darrdbsarkan hasil
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evaluasi akhir atau NEM. Ini sudah sesuai dengadaeat Harbangan
Siagian dalam bukuAdministrasi Pendidikan, Suatu Pendekatan
Sistemikyang menyatakan bahwa sistem penerimaan siswaybagu
pertama adalah berdasarkan hasil tes masuk dankghg adalah
berdasarkan hasil evaluasi akhir atau NEM.

Akan tetapi menurut peneliti di sini ada perbedpada sistem
berdasarkan hasil tes masuk. Karena menurut Haasbabpgrdasarkan
hasil tes masuk tersebut berlaku bagi semua calswasyang
mendaftar di sebuah sekolah. Akan tetapi di MA Dakmanah
berdasarkan hasil tes masuk tersebut khusus Isagh giindahan dari
sekolah lain, yang biasanya tes tersebut berup8Tés(Baca Tulis
Al-Qur'an) sehingga siswa pindahan yang lulus BTAka akan
diterima sebagai siswa MA Darul Amanah.

d. Pembentukan panitia penerimaan siswa baru

Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilaksk#ali
setahun. Oleh karena itu, dibentuk khusus untuliltubarkan setelah
kegiatan selesai.

Di MA Darul Amanah yang menentukan siapa saja yang
menjadi panitia PSB ialah kepala MA Darul AmanahanDyang
menjadi panitia PSB adalah ustadz/ustadzah yangnmunal tersebut
dilakukan supaya koordinasi sesama panitia maumngah kepala
MA Darul Amanah akan lebih mudah.

Susunan kepanitiaan PSB MA Darul Amanah adalahgseba
berikut:

1) Ketua

2) Sekretaris
3) Bendahara
4) Pendaftar

“Harbangan SiagiarAdministrasi Pendidikan: Suatu Pendekatan SisteiiBkemarang:
Satya Wacana), him. 101-102.

*Tim Pengembangan MKDK IKIP Semaramgiministrasi Pendidikan(Semarang: IKIP
Semarang Press, 1991), him. 127.
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5) Pendaftar Ulang

6) Bagian Penitipan Uang: penitipan uang di sini ddddagi siswa
yang menyimpan uang lebih dari Rp 20.000, karengAliDarul
Amanah maksimal siswa membawa Rp 20.000, kelebilayas
dititipkan.

7) Koperasi, bagian koperasi ini adalah ustadz/ustadgang
mengurusi seragam sekolah, seragam olahraga dengleapan
buku.

e. Orientasi siswa baru

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakdah
satu bagian dalam rangka proses penerimaan siswaAwma beberapa
istilah yang digunakan untuk memberi kegiatanlstilah-istilah itu di
antaranya ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan grealgn kampus
(OSPEKYJ. Di MA Darul Amanah istilah orientasi siswa bamlah
khutbatul arsy. Khutbatul arsy ialah khutbah kepala MA Darul
Amanah kepada para siswa agar mengerti dan mentgmahg MA
Darul Amanah, sehingga dapat belajar dengan te&ordbiplin.

Dalamkhutbatularsy tidak hanya diikuti oleh siswa baru, akan
tetapi siswa lama juga mengikutinya. Hal terselautupuan agar siswa
lama tidak akan goyah oleh pengaruh negatif dan &elama dalam
libur panjang. Selain itu juga agar siswa baru @dema dapat saling
mengenal, bahkan bakat masing-masing siswa akatatiiki.

Setelah para siswa mengikktiutbatularsy, para siswa baru
mengikuti kegiatan mengelilingi wilayah MA Darul Asmah. Ini
bertujuan agar para siswa baru dapat mengenal uinggin baru
mereka. Selain itu, untuk mengenal para guru, sismengikuti
upacara mingguan yang dilaksanakan setiap haru.s&gataksanaan
upacara hari sabtu yaitu karena libur sekolah MAuD#&manah

adalah hari Jum'at, sehingga adanya upacara hatu skharapkan

®Tholib Kasan,Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikafdakarta: Studi Press), him.
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siswa akan merasa semangat kembali setelah malekaskkolah.
Karena dalam upacara tersebut juga terdapat pesampyang
disampaikan kepala sekolah.
Dari serangkaian kegiatan orientasi siswa blhutpatularsy)
di MA Darul Amanah, peneliti menganggap bahwa tatayorientasi
siswa baru tidak hanya dapat dilaksanakan dengsemsifisik, seperti
yang kita bayangkan selama ini, karena dengan yang lainpun
siswa baru dapat mengenal berbagai hal dari lingganbarunya
sehingga dapat belajar dengan baik.
3. Pengelompokan Siswa
Pengelompokan atau yang lazim dikenal dengan gnguadalah
penggolongan peserta didik berdasarkan karaktekatakteristiknya.
Karakteristik demikian perlu digolongkan, agar nkereéberada dalam
kondisi yang sama. Adanya kondisi yang sama ina bi'emudahkan
pemberian layanan yang sama. Oleh karena itu, pmmpekan selain
diistilahkan dengan grouping sering juga disebuigde klasifikasi.
Prosedur pengelompokan tersebut dewasa ini sudén banyak
digunakan di lembaga pendidikan yang menginginkembhelajaran yang
ada di dalam lembaga pendidikannya dapat berjatsngah efektif dan
efisien dan tetap optimal. Termasuk di dalam sek&@nbaga tersebut
adalah MA Darul Amanah
Dalam pelaksanaannya, seperti yang dikemukakan wlaka
kurikulum pengelola MA Darul Amanah mengelompokkamswa-
siswanya dalam dua jenis pengelompokan vyaitu, pemgpokan
berdasarkan kemampuan dan pengelompokan berdaseadieary studi.
Langkah praksisnya, pertama, pengelompokan befdasar
kemampuan diperuntukkan bagi siswa baru (yang al@suk kelas satu),
yang mana pengelompokan ini didasarkan atas kenmamgiswa, di mana
siswa yang pandai dikumpulkan dalam kelompok yasgdpi dan siswa
yang kurang pandai dikumpulkan dalam kelompok ykuogng pandai.

Dalam menentukan pengelompokan ini, pengelola MAuD&manah
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menggunakan dua cara, yang pertama lulusan dari DMaFal Amanah
dikumpulkan menjadi satu, yang kedua adalah pengs&an
berdasarkan kemampuan dilihat dari NEM.

Kedua, pengelompokan berdasarkan bidang studi hemm juga
disebut dengan penjurusan. Penjurusan di MA DarmbAah dilakukan
ketika siswa berada di kelas dua MA. Adapun jurugamg ada di MA
Darul Amanah adalah IPA dan IPS.

Dalam pengelompokan berdasarkan bidang studi tetddga
sistem yang dipakai oleh pengelola MA Darul Amanghjtu atas
kemauan siswa, berdasarkan nilai murni mata palaj#?A & IPS serta
berdasarkan guru bidang studi (IPA& IPS).

Dari beberapa sistem pengelompokan di atas, menuakia
kurikulum tidaklah selalu berjalan dengan lancalaB satu contoh ketika
guru bidang studi telah menentukan siswa terselampa jika di jurusan
IPA, akan tetapi anak tersebut menolaknya, dan lelmh memilih
dimasukkan pada jurusan IPS. Dan ketika menemualadasemacam itu,
maka waka kesiswaan bekerjasama dengan waka kumkserta waka
BK, yaitu dengan cara anak tersebut diberi pengargang baik.

Melihat jenis pengelompokan yang dijalankan di MAarQl
Amanah, menurut peneliti sudah bagus, akan tetaf@nd penjurusan
dapat ditambah dengan jurusan bahasa, sehinggsajumai MA Darul
Amanah lebih variatif dan siswanya nanti mampu mesgi beberapa
bahasa di dunia. Selain itu, status pemisahanaastswa yang putra dan
putri dapat dikatakan tidak berlangsung secara geem Karena pada
tahun ini ada satu kelas yang campur antara sistva gan putri. Menurut
waka kurikulum ini dikarenakan MA Darul Amanah kekagan 1 ruang
kelas untuk proses belajar mengajar, walaupun damiekarang pihak
pengelola MA Darul Amanah sedang mengusahakan umietkbangun
beberapa ruang kelas, yaitu antisipasi supaya adakkekurangan ruang
kelas lagi.
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4. Pembinaan Disiplin Siswa

Disiplin adalah keadaan tertib di mana para guaf,sekolah, dan
siswa yang tergabung dalam sekolah tunduk padaupanaperaturan
yang telah ditetapkan dengan senang hati. Berdasat&finisi tersebut,
pembinaan disiplin siswa itu dapat didefinisikanbaggi kegiatan
pembinaan ketertiban siswa. Ketertiban di sinirmtiea dengan perilaku
siswa yang tunduk kepada peraturan-peraturan yarakin di sekolal.

Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa menurut Afiron, dkk,
terdapat tiga jenis teknik, pertama teknik exteroahtrol, yang kedua
teknik inner control serta yang ketiga adalah telcooperative control.
Pembinaan disiplin siswa merupakan hal yang pdapardatikan, begitu
juga di MA Darul Amanah, pembinaan disiplin merupaknasalah yang
penting, sehingga MA Darul Amanah memiliki slogddisiplin itu tidak
enak tetapi lebih tidak enak lagi kalau tidak disip Itu merupakan pesan
bagi para siswa maupun guru agar selalu bersilsyplidi

Kemudian dalam upaya penegakan disiplin, ada dkrakiezang
dipakai di MA Darul Amanahyaitu teknik kontrol external dan teknik
kontrol internal yaitu berupa bimbingan dan penialu dari waka BK,
biasanya pemberian bimbingan dan penyuluhan hamyatka ada jam
kosong saja sehingga kurang optimal, langkah tep#tk itu adalah
adanya jam khusus bagi BK. Sedangkan teknik kontr@rnal yaitu
berupa upaya supaya siswa mampu mendisiplinkamydisendiri. Dalam
teknik ini sikap keseharian guru MA Darul Amanamildi oleh siswa,
guru MA Darul Amanah merupakan suri tauladan begvanya.

Jika dikaitkan dengan teori di atas berarti tekyakg ada di MA
Darul Amanah belum menerapkan satu jenis teknikituyaeknik
cooperative control. Teknik ini sebenarnya bailajiiterapkan, karena
teknik ini antara guru dan siswa saling bekerjasaergan baik dalam

menegakkan disiplin.

"Ibrahim BafadalPasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman KanakaKafdakarta:
PT. Bumi Aksara, 2004), him. 37.
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Selain dari teknik di atas, MA Darul Amanah dalaengnganan
disiplin apabila ada anak yang melanggar, yaitugkah pertama
peringatan |, kalau melanggar lagi maka diberirggian 1l serta diberi
sanksi. Menurut pengamatan peneliti, hal terselbektieé karena siswa

akan merasa jera dengan perbuatannya.

. Kelulusan dan Alumni

Proses kelulusan merupakan kegiatan paling akhimtnajemen
kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekskltagai suatu
lembaga tentang telah diselesaikannya program @adi yang harus
diikuti oleh siswé’

Proses kelulusan di suatu lembaga pendidikan bjasditandai
atau dikukuhkan dalam suatu upacara, yang laziebdisdengan “upacara
kelulusan” yang akhir-akhir ini istilah tersebutnlyak diganti dengan
istilah ‘wisuda”.

Tak berbeda di MA Darul Amanah, istilah kelulusagg disebut
dengan wisuda, siswa yang diwisuda atau yang dikgat lulus ialah
mereka yang telah melaksanakan seluruh programdkesual, lulus dalam
ujian nasional serta lulus dalam aspek afektif k@ sehingga apabila
ada anak yang lulus dalam ujian nasional namun akklgh jauh
melenceng, maka anak tersebut dinyatakan tidals,lutu berarti anak
tersebut harus mengikuti program pendidikan latarsa satu tahun. Di
sini ada nilai positif dari penentuan siswa yanlydu karena pihak MA
Darul Amanah memperhatikan aspek afektif (akhlalth didak hanya
mengutamakan aspek kognitif saja.

Bagi siswa yang lulus dan diwisuda, hubungan arsiav@a dengan
sekolah tidaklah putus begitu saja, dan hubungaseltat biasanya
ditandai dengan adanya reuni sekaligus halal Hihgdamg diadakan satu
tahun sekali.

Selain dari halal bihalal hubungan sekolah dengara @lumni
nampak ketika menjelang ujian nasional adik-adikakemereka, yaitu

®Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 120.
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dengan cara para alumni yang kuliah presentasiratamberi keterangan-
keterangan tentang universitas mereka serta mempengarahan
sebaiknya universitas mana yang dipilih.

Kalau dilihat, hubungan sekolah dengan para alusamgatlah
bernilai positif, karena dengan begitu tali sileginwm antara sekolah
dengan para alumni tidak akan terputus. Selaijuga keberadaan para
alumni akan membawa manfaat bagi sekolah MA DarndAah.

. Kegiatan Ekstra kelas

Kegiatan ekstra kelas sering juga disebut dengagiates
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakagiatan pelajaran
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran biagesahya kegiatan ini
dilaksanakan pada sore hari. Sering kegiatan ékstkaller dimaksudkan
untuk mengembangkan salah satu bidang pelajarag gaminati oleh
sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, agarb macam
ketrampilan dan kepramukaan. Kegiatan ekstrakweikusangatlah
bermanfaat bagi siswa, khususnya untuk pembinagrenkienpinan,
keagamaan, kepekaan sosial, pendidikan bela ndgarsebagainya.

Hal tersebut juga disadari oleh pengelola MA D&mnianah yang
berpikir bahwa kelak siswanya akan menjadi bagamndasyarakat yang
menduduki lapisan pemimpin juga da’i yang terampiéh karena itu di
MA Darul Amanah diselenggarakan pendidikan ketrdampi
(ekstrakurikuler/ekstra kelas) yang meliputi: peiichn dakwah (pidato
dalam bahasa Indonesia, Arab dan Inggris), taekwosdni baca Al-
Qur'an, kajianamtsilati kajian kitab kuninggiro’ati, jamiyyatul quro;
tahfidzul quran pelatihan perbengkelan sepeda motoarching band
rebana modern/marawis/gambus, kursus bahasa Aralmgigris, upacara
3 bahasa, kegiatan keputrian/senam serta yandhteeadalah pramuka.

Mengingat pentingnya kegiatan ekstrakurikuler bsigwa, setiap
siswa sebaiknya diwajibkan paling tidak mengikuttus kegiatan
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ekstrakurikuler, agar memperoleh kesempatan menrgeghkbn dir?
Akan tetapi di MA Darul Amanah anak yargjo tidaklah semua
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Karena di MArDlaAmanah kegiatan
ekstrakurikuler tidak diwajibkan bagi anak yargjo, dan hanya
diwajibkan bagi anak yang mukim. Menurut penelai imi sebenarnya
kurang baik, karena seharusnya kegiatan ekstratdiokeh semua siswa,
dengan demikian perlu adanya penegasan dari keplktdah atau waka
kesiswaan untuk mewajibkan kegiatan ekstrakurikobegi semua siswa,
paling tidak satu atau dua kegiatan ekstra.

7. Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA)

MA Darul Amanah merupakan tempat pembenihan penmmpi
pemimpin organisasi. Di MA Darul Amanah organissisia yang ada di
antaranya ialah Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDAal itu
merupakan pelajaran berorganisasi persemaian benih- organisator
yang akan ditanam di masyarakat. Masyarakat bagatkaah atau
sawahnya, kalau benih ditanam di tanah yang subsya Allah akan
menjadi pohon yang besar dan rindang daunnya skgpat dijadikan
tempat berteduh.

a. Nilai dan Tujuan OSDA

Dalam setiap kegiatan siswa yang positif, tentumemiliki
nilai yang terkandung di dalamnya, nilai yang ad®8DA MA Darul
Amanah ialah mereka mendapatkan pengalaman memimpin
pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwkeransi,
pengalaman mengendalikan organisasi dan memikii keikhlasan.

Dari sekian banyak nilai OSDA ternyata tidak jaubad#®
dengan nilai yang ada di Organisasi Siswa Intraabdk(OSIS), hanya
dalam poin memiliki jiwa keikhlasanlah yang membdedaya, karena
di organisasi Siswa Darul Amanah para pengurustildilantuk

menjadi orang yang ikhlas, ikhlas di sini dapatihdl dari

°SyafarudinManajemen Lembaga Pendidikan Islai@iputat: Ciputat Press, 2005), him.
265.
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kesungguhan mereka dalam membantu disiplin sekBlahgan jiwa
keikhlasan tersebut akan menjadi nilai positif éadiri dibanding
dengan organisasi di lembaga pendidikan lainnya.

Kemudian mengenai tujuan OSDA, sejauh pengamataglipe
tujuan tersebut sedikit banyak sudah tercapaitdns¢ébut terbukti para
pengurus OSDA tersebut memiliki pengetahuan, keiflam serta
kemampuan berorganisasi, mereka beribadah kepdal, Adersatuan
yang baik dalam organisasi serta siswa yang tersigswa dapat

terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif.

. Struktur OSDA

Pada dasarnya, setiap organisasi di suatu sekokhiliki
struktur organisasi yang berbeda antara sekolat) yatu dengan yang
lainnya, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan di labkanasing-
masing. Struktur organisasi dalam OSDA terdiri afsdindung,
penasehat, pembina, ketua, sekretaris, bendateata, mgian-bagian
yang mengurusi setiap kegiatan siswa yang berh@murdengan
tanggung jawab bagiannya.

Dengan pembagian yang terstruktur seperti tersdbutas,
dapat menjadikan kelancaran pada setiap program kang telah
ditetapkan, karena dari semua bagian selalu adaikasi.

. Tugas dan Kewajiban Pengurus OSDA

Setelah pembentukan struktur organisasi, masingagas
pengurus memiliki tugas dan kewajiban yang hardaksinakan.
Secara umum tugas dan kewajiban OSDA adalah sebagait:

1. Membantu kepala MA Darul Amanah dalam menegakksipld.

2. Berusaha menjaga dan menambah inventaris.

3. Memberi suri tauladan yang baik kepada anggota QSDA

4. Berusaha mempraktekkan bahasa Arab dan Inggrismdala

percakapan sehari-hari.

o

Bekerjasama antara pengurus yang satu denganajang |

6. Melaksanakan program kerja masing-masing bagian.



79

Dari beberapa tugas dan kewajiban pengurus OSDatad,
dapat membantu mengusahakan kelancaran pelaksgmagnam
pembelajaran dan pembinaan generasi muda di se¥olah

Setelah mengetahui tugas manajemen kesiswaansgibatiawa di
MA Darul Amanah yang menjalankan tugas manajemesisk@an
tidak hanya waka kesiswaan, akan tetapi dapat jaskena dengan
yang lain, yaitu waka kurikulum dan waka BK, damnyata dapat

berjalan dengan baik.

B. Optimalisas Fungs Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan
Potens Berorganisasi Siswa di MA Darul Amanah Sukore o Kendal

Dewasa ini kemampuan berorganisasi seseorang ghliemasyarakat
memiliki relasi yang sangat kuat di masyarakatingat masyarakat selalu
menaruh hormat kepada setiap orang yang memilikiakepuan lebih dalam
hal mengorganisir masyarakat. Sosok pemimpin diyarakat lebih banyak
didominasi oleh figur-figur yang lihai dalam habanisasi.

Dari abstraksi tersebut di atas, kiranya kemampbarorganisasi
memang harus dimiliki setiap orang. Dan itu berherus ada usaha untuk
meningkatkan kemampuan setiap orang dalam hal peagn aspek
organisasi.

Dalam hal ini, siswa yang menjadi harapan umat nrasdi perlu
dibekali pendidikan berorganisasi, agar mereka nilaniekal ketika harus
terjun di masyarakat, dan untuk meningkatkan potbesorganisasi siswa
tersebut, manajemen kesiswaan memiliki fungsi tirdaya.

1. Manajemen kesiswaan MA Darul Amanah dalam menikgkapotensi
berorganisasi siswanya, memiliki dua langkah, ygmgtama vyaitu
sebelum siswa menjadi pengurus dan yang keduaalketedwa menjadi

pengurus.

°Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikap,cit, him. 130.
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a. Sebelum siswa menjadi pengurus OSDA

1) Langkah pertama yang ditempuh yaitu siswa selambulan
mengikuti training/kaderisasi, dalam hal ini sisyang berpotensi
diberi kepercayaan untuk membantu pengurus OSDAgkah ini
biasanya diperuntukkan untuk mereka yang akanlagikan
menjadi ketua OSDA, sehingga ketika nanti merekapilte
menjadi ketua, mereka sudah mengetahui tindakan yapa
seharusnya mereka ambil.

Dalam waktu tiga bulan ini, dirasa cukup untuk memb
mereka pengalaman dalam hal organisasi, yang geigaj akan
mereka terapkan ketika sudah menjadi pengurus OSDA.

2) Langkah yang kedua adalah mereka yang mengikutbpkatan,
yang di MA Darul Amanah lazim disebut dengan istilaatihan
Dasar Kepemimpinan Santri (LDKS). Berbeda dari katg
pertama yang hanya untuk mereka yang akan dicatomienjadi
ketua, pembekalan ini diberikan kepada semua aeks K1 MA
yang mukim dan beberapa an&§o yang berpotensi menjadi
pengurus OSDA.

Dalam LDKS ini, siswa diberi materi-materi tentang
kepemimpinan dan organisasi, pelaksanaan pembeikalselama
tiga hari. Walaupun dalam waktu singkat diharapsiawa mampu
memahami hal-hal yang berkaitan dengan hal kepemanpdan
organisasi, walau pada hakikatnya prakteknya ad&atika
mereka sudah menjadi pengurus.

3) Langkah yang ketiga, bagi calon-calon ketua yampgiliie, akan
mengikuti debat kandidat. Pelaksanaan debat kandid@ah di
depan semua siswa, sehingga para siswa akan memigeta
sejauhmana kemampuan dari setiap calon ketuaridrdari calon
ketua ini adalah cerdas, wibawa dan rajin. Dengecetdasan,
kewibawaan dan rajin diharapkan nantinya akan ndengari

tauladan yang baik bagi para pengurus dan angdefarO
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4) Setelah mengadakan debat kandidat langkah selgajadalah
pemilihan ketua OSDA, pemilihan ketua OSDA di MA rDa
Amanah dilaksanakan secara demokratis. Pelaksayeayaitu
seluruh siswa berkumpul di tempat pemungutan slamaudian
satu persatu memilih ketua sesuai dengan pilihankganudian
pemilihannya dilaksanakan secara tersembunyi (tetagatup).

. Setelah siswa menjadi pengurus OSDA

Optimalisasi tidak hanya ketika siswa sebelum nuinja
pengurus, tetapi juga ketika siswa sudah menjadgy®s. Untuk
langkahnya yaitu:

1) Mengadakan kumpul rutin yang dilaksanakan setidap sanggu

sekali, satu bulan sekali serta pada akhir tahun.

Dalam rapat tersebut, membahas apa saja yang sudah

berjalan, belum berjalan dan langkah apa yang dkalankan, hal
ini yaitu untuk rapat mingguan. Sedangkan yangraradan akhir
tahun sifatnya lebih global. Untuk yang akhir tahbiasanya
dilaksanakan ketika menjelang Laporan Pertangguawaban
(LPJ).

Hal tersebut sebaiknya dilaksanakan, karena pe&idunya
pemantauan terhadap program kerja serta kinerjangrasasing
sehingga ketika ada penyimpangan dapat diadakaaigan.

2) siswa diberi kepercayaan untuk mengelola orgamgasi
kegiatannya. Menurut penulis ini lebih efektif dpada selalu ada
campur tangan dari pihak atasan, karena dengan Képercayaan

para pengurus akan merasa nyaman dalam mengajalaisasi.

Dari langkah-langkah di atas ternyata terdapatbkieden dan
kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangannyaalads¢ébagai
berikut:
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a. Kelebihan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kelebihan dari training adalah mereka akan mergih siap
ketika nantinya benar-benar menjadi pengurus.

Untuk Kkelebihan dari mengikuti LDKS mereka akan
mendapatkan tambahan ilmu.

Untuk kelebihan debat kandidat, akan terlihat siajpag
pantas menjadi ketua OSDA.

Kelebihan dari pemilihan ketua OSDA secara demkyatitu
seluruh siswa dapat menyampaikan aspirasinya. Kemud
kelebihan dari pelaksanannya secara tersembunynpéie
tertutup) adalah siswa dapat terhindar dari pergiarar.

Untuk kelebihan dari rapat ialah yang awalnya ngedr
mereka akan semangat kembali. Serta mengetahtiehgkng
sudah terlaksana atau belum.

Kelebihan dari pemberian kepercayaan, para pengiapat
berlatih bagaimana mengelola organisasi, sehinggpatd

diterapkan kelak ketika terjun dimasyarakat.

b. Kekurangan

Setelah diuraikan tentang kelebihan optimalisasigéu

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensigagrnisasi

siswa di atas, maka pembahasan berikutnya yaitugeman

kekurangan yang dihadapi dalam mengoptimalkan fungs

manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensigagrisasi

siswa. Kekurangan tersebut ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kekurangannya terlihat ketika ada anak yang nakah d
melanggar, maka dia tidak mau diatur oleh calongpers
dengan kata lain mereka menyepelekannya.

Kekurangan dari LDKS adalah terbatasnya waktu s$asilitas
kurang memadai.

Tidak ada kekurangan dalam kegiatan debat kandidat.
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4) Tidak ada kekurangan dalam pemilihan secara dem®ktan
tersembunyi (tempat tertutup).

5) Untuk kekurangan dari rapat adalah pengurus terkpdala
yang tidak datang dengan alasan merasa jenuh kasiala
rapat.

6) Untuk poin diberi kepercayaan mengelola organigasin
kegiatannya tidak ada kekurangan.

2. Hasil dari optimalisasi fungsi manajemen kesiswdalam meningkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Darul Amanah $ejkoKendal adalah
sebagai berikut:
a.Pengurus yang pada awalnya menunggu arahan daalakepkolah,

waka kesiswaan ataupun pembina OSDA, sekarang mareknpu
mengambil keputusan sendiri.

b. Para pengurus mampu mengorganisir teman sebayanyaaslik-adik
kelas mereka.

c. Pengurus yang awalnya tidak berani berbicara danlegnum, sekarang
mereka berani tampil percaya diri, ini dibuktikeadar satunya ketika
OSDA mengadakan acara, dari pengurus ada yang dnekgdua
panitia, sehingga dia harus sambutan di depansara lain.

d. Memiliki sikap adil, hal ini dapat dilihat ketikaapa pengurus tetap
memberi sanksi kepada anggota yang melanggar, malayang
melanggar itu teman mereka sendiri.

e.Mampu mengendalikan organisasi, ini dapat diperafidntaranya
ketika mereka mengadakan kegiatan, yaitu bagainmeagadakan
kegiatan, mengorganisir pengurus yang lain, mehfara para
rekannya, serta mengevaluasi hasil kegiatan.

f. Memiliki jiwa keikhlasan, hal ini dapat dilihat dasistem kerja OSDA
selama 24 jam, mereka ikhlas membantu demi tegakexjigiplinan.

g. Pengurus OSDA tetap berprestasi, walaupun merdih t@menjadi

pengurus.
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Dari usaha, kelebihan, kekurangan serta hasil @fisasi fungsi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensrdagisasi siswa di
MA Darul Amanah tersebut diatas menurut penulisatiapkatakan cukup
optimal. Mengapa belum 100% optimal/hanya cukupuy&iarena masih
terdapat kekurangan dalam usaha diatas, sehingda péanya langkah
perbaikan dalam kekurangan-kekurangan tersebut.

. Analisis POAC pada optimalisas fungsi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan potensi berorganisas siswa di MA Darul Amanah
Sukoreo Kendal

POAC merupakan fungsi manajemen yaitu singkatan pdanning,
organizing, actuating dan controlling. Manajemerrupaekan sebuah proses
yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasiamggigtan dan pengawasan
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatuatujtertentu melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-suairbeyd.

Dalam pelaksanaan optimalisasi yang dijalankan earen
kesiswaan di MA Darul Amanah sebenarnya juga sudaherapkan fungsi
manajemen yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan
Suatu kegiatan yang baik diawali dengan suatu par&an
(planning yang matang, dalam perencanaan optimalisasi ifungs
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensrgagrisasi siswa

yaitu pihak manajemen kesiswaan melaksanakannygadeoara siswa

mengikuti training, pembekalan, debat kandidat serta pemilihan ketua

secara demokratis dan tersembunyi. Selain itu jdgagan adanya
program kerja selama satu tahun, program kerjaibleai-hal yang akan
dijalankan selama satu tahun ke depan, yaitu pnodperja bagi tiap-tiap
bagian. Dengan perencanaan yang ada maka akan mewmciad langkah
ke depan. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakperencanaan
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lalah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang adaang untuk
mencapai tujuan!
Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan langkah setelah diatgkan
perencanaan. Pengorganisasian berarti membagi kerjdalam tugas-
tugas yang lebih kecil, dan membebankan tugas-tilgalsepada orang
yang sesuai dengan kemampuannya. Pelaksanaan pergggganisasian
yang sukses akan membuat suatu organisasi dapaap@ujuannya?

Dalam organisasi OSDA ditentukan struktur kepensgmuyang
kemudian dipilih siapa saja yang sesuai mendudigp-ttap bagian.
Dengan pemilihagob descriptiondiharapkan siswa mampu menjalankan
kepengurusan dengan baik serta dapat menjalankamapn kerja yang
telah ditentukan.
Penggerakan/Pengarahan

Penggerakan/pengarahan dapat diartikan sebagai ana¢kgn
semua bawahan agar mau bekerjasama dan bekeljh @édékm mencapai
tujuan®® Dalam upaya mengoptimalkan potensi berorganisasias
penggerakan/pengarahan dapat dilakukan oleh kepalkalah, waka
kesiswaan, pembina OSDA serta ketua OSDA itu sendir

Langkah praksisnya yaitu kepala sekolah menyampaliegpada
waka kesiswaan, waka kesiswaan menyampaikan keqeadbina OSDA,
pembina OSDA menyampaikan kepada ketua OSDA, keanuletua
OSDA mengarahkan kepada pengurus-pengurus yang algam mau
bekerjasama dan mau menjalankan program kerja rbaggsing-masing
yang telah ditentukan.
Pengendalian/Pengawasan

Setelah melaksanakan perencanaan, pengorganisastaia

pengarahan, maka kegiatan akhir dari fungsi marejenadalah

aksara,

Aksara,

“Husaini Usman,Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikddakarta: Bumi
2006), cet.1, him.49.

2T Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), him. 169.
¥Malayu SP Hasibuanylanajemen Dasar, Pengertian dan MasaldBakarta: Bumi
2005), cet 4. him. 41.
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pengendalian/pengawasan, pengawasan yaitu gunakdmadoerbaikan
apabila terdapat penyimpangan. Ini sesuai dengaartwari pengawasan
yaitu: Pertama Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dari rencaiadua Melakukan tindakan perbaikan
(corrective, jika terdapat penyimpangan-penyimpangaev(as). Ketiga,
Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rengafiaSama halnya
dengan pengarahan, pengawasan juga dilakukan epetieksekolah, waka
kesiswaan, pembina OSDA serta ketua OSDA.

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah serta kesiswaan
lebih bersifat sentral, karena yang diawasi adakrnua pengurus putra
dan putri. Adapun ketika pengawasan dilakukan pkhbina, maka akan
terfokus pada bawahannya, pembina OSDA putra meagiapengurus
OSDA putra, dan pembina OSDA putri mengawasi parg@SDA putri.
Sama halnya dengan ketua OSDA putra, akan menggsj&sin pengurus
serta anggota di bawahnya, dan ketua OSDA putd plgan mengawasi
pengurus serta anggota OSDA putri.

Pengawasan tersebut harus dilakukan yaitu untuk asigan
bahwa anggota di bawahnya melakukan pekerjaanisgesgan rencana
(program kerja), serta dapat melakukan tindakaibgiesin jika terdapat

penyimpangan.

“bid., him. 242.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjutiDptimalisasi

Fungsi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan BotBaerorganisasi

Siswa di MA Darul Amanah Sukorejo Kendal’, maka aapiambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen kesiswaan di MA Darul Amanah tidak hadyjaksanakan
oleh waka kesiswaan saja akan tetapi dengan c&exjbgama dengan
pihak lain, yaitu waka kurikulum dan waka BK. Damrnyata dapat
berjalan dengan baik. Tugas manajemen kesiswalAddarul Amanah
meliputi: perencanaan kesiswaan, penerimaan siawg pengelompokan
siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan alurkegiatan ekstra
kelas dan Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA).

2. Manajemen kesiswaan MA Darul Amanah dalam menitkgkapotensi
berorganisasi siswa, memiliki dua cara yaitu sehekiswa menjadi
pengurus OSDA dan setelah siswa menjadi pengurl3AOSebelum
siswa menjadi pengurus OSDA yaitu pertama selagaabtilan yang akan
dijadikan calon ketua OSDA mengikuti training/kadasi. Kedua, seluruh
siswa kelas dua MA dan siswajo yang berpotensi menjadi pengurus,
mengikuti pembekalan (LDKS) yang dilaksanakan salanga hari.
Ketiga, yaitu debat calon ketua OSDA. Keempat, Melagtan pemilihan
ketua secara demokratis dan tersembunyi (tempatupj. Setelah siswa
menjadi pengurus Vaitu: pertama, mengadakan kunmptih yang
dilaksanakan setiap satu minggu sekali, satu bsg#&ali serta pada akhir
tahun. Kedua, siswa diberi kepercayaan untuk melael
organisasinya/kegiatannya

Kelebihan dari enam upaya tersebut yaitu: pertaleagan adanya

training/kaderisasi, para siswa menjadi lebih &efika nanti benar-benar

87
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harus menjadi pengurus OSDA. Kedua, dengan mendikkKS maka
mereka akan mendapatkan tambahan ilmu, yaitu baganseharusnya
menjadi pengurus, pemimpin dan bagaimana cara riesajikean masalah.
Ketiga, untuk debat calon kandidat, kelebihannyduypara siswa akan
mengetahui kemampuan dari masing-masing calon kétal tersebut
dikarenakan debat calon kandidat diadakan di ddpaum. Keempat,
Kelebihan dari pemilihan ketua OSDA secara demakngditu seluruh
siswa dapat menyampaikan aspirasinya. Kemudian bikele dari
pelaksanaannya secara tersembunyi (tempat tertatiggphh siswa dapat
terhindar dari pengaruh luar. Kelima, kelebihan dgpat adalah mereka
akan mengetahui program yang sudah terlaksana elam kierlaksana,
selain itu mereka menjadi semangat lagi ketika ayealsudamgedrop
Keenam, Kelebihan dari pemberian kepercayaan, pargurus dapat
berlatih bagaimana mengelola organisasi, sehinggatdliterapkan kelak
ketika terjun dimasyarakat.

Dari beberapa upaya di atas, terdapat kekurangan dalam hal:
pertama kekurangan dari training ialah biasany&k aj@ng nakal tidak
mau diatur karena menganggap yang memberi sanlisibukanlah
pengurus asli. Kedua, kekurangan dari LDKS adalaktunya terbatas.
Ketiga, kekurangan dari pelaksanaan rapat-rapalaladamereka tidak
menghadiri rapat diakibatkan karena seringnya rapat

Hasil dari optimalisasi fungsi manajemen kesiswadalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA DArnanah Sukorejo
Kendal adalah sebagai berikut: pertama, Pengurag yada awalnya
menunggu arahan dari kepala sekolah, waka kesisataaipun pembina
OSDA, sekarang mereka mampu mengambil keputusadiriseiRedua,
Para pengurus mampu mengorganisir teman sebayamisam adik-adik
kelas mereka. Ketiga, Pengurus yang awalnya tigaknp berbicara di
depan umum, sekarang mereka berani tampil percaiyand dibuktikan
salah satunya ketika OSDA mengadakan acara, dagupes ada yang

menjadi ketua panitia, sehingga dia harus sambditalepan para siswa
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lain. Keempat, Memiliki sikap adil, hal ini dapatlildat ketika para
pengurus tetap memberi sanksi kepada anggota yalapgygar, walaupun
yang melanggar itu teman mereka sendiri. Kelimapnmamengendalikan
organisasi, ini dapat diperoleh diantaranya ketikareka mengadakan
kegiatan, yaitu bagaimana mengadakan kegiatan, angagsir pengurus
yang lain, mengarahkan para rekannya, serta melgavasil kegiatan.
Keenam, Memiliki jiwa keikhlasan, hal ini dapatildét dari sistem kerja
OSDA selama 24 jam, mereka ikhlas membantu demakte@
kedisiplinan. Ketujuh, Pengurus OSDA tetap berpst walaupun

mereka telah menjadi pengurus

B. SARAN
Setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan penelidan tanpa
mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, pdmidisaha memberikan
saran-saran demi tercapainya optimalisasi fungsiajeanen kesiswaan dalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MAuDAmManah, saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen kesiswaan hendaknya selalyaimekerjasama
dengan pihak lain, yaitu agar dalam pengelolaanajearen kesiswaan
dapat berjalan dengan efektif.

2. Manajemen kesiswaan Darul Amanah hendaknya seéalisbha mencari
jalan untuk mengoptimalkan potensi berorganisasiai

Untuk kekurangan dari training yaitu dapat dicatap keluarnya
yaitu dengan cara memberi pengarahan kepada seraliaagar mentaati
apa yang diperintahkan oleh calon pengurus. Mengesidu LDKS yang
terbatas, maka pengelola manajemen kesiswaan heralakenambah
waktunya, sehingga para calon pengurus benar-breearahami hal-hal
yang berkaitan dengan kepemimpinan ataupun organigang terakhir
solusi untuk pengurus yang tidak hadir dalam rapaka hendaknya para
atasan, baik waka kesiswaan, pembina OSDA mauptua k&SDA

memberi pengertian bahwa rapat adalah kepentingasaima, yaitu untuk
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mengevaluasi program sudah berjalan atau belum.kdtka ada yang
belum berjalan maka dapat diadakan perbaikan.

3. Kemudian kepada seluruh pengelola lembaga pendiddgar senantiasa
berupaya mengoptimalkan potensi berorganisasi si@yasehingga para

siswa dapat mengamalkannya ketika sudah terjuradyarakat.

C. PENUTUP

Dengan mengucap rasa syukur alhamdulillah, karemnkab kekuatan
dari-Nya, penulis memiliki kemampuan untuk menyailesn skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seinsk yang
telah membantu dalam proses penyelesaian skripdarnawal hingga akhir.
Semoga amal ibadah yang telah diberikan mendapatdasan dari sisi Allah
SWT.

Tiada gading yang tidak retak, penulis sadar meskiplah berusaha
semaksimal mungkin, namun tentunya tetap terdapesalahan dan
kekurangan. Untuk itu kritik dan saran yang kordifusangat diharapkan
demi kesempurnaan skripsi ini. Segala kebenaranyahaim milik Sang
Pencipta, teriring doa semoga skripsi ini bermanfeagi penulis pada

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.



